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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk melihat peran pendidikan kewirausahaan dalam 
mempengaruhi kemampuan technopreneurship mahasiswa terhadap perilaku inovatif mahasiswa 
dengan skills era Revolusi Industri 4.0 sebagai variabel mediasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Universitas Andalas Padang. Penentuan besarnya sampel berdasarkan 
persentase menurut Tabel Yount . Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 252 orang mahasiswa Universitas Andalas dari 15 Fakultas yang ada di 
Universitas Andalas Padang. 162 orang responden telah mendapatkan Pendidikan 
Kewirausahaan (Kelompok I) dan 90 orang responden belum mendapatkan Pendidikan 
Kewirausahaan (Kelompok II). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup 
dengan pengukuran skala Rating. Data yang diperoleh dari kuesioner diolah dengan metode 
Structural Equation Model Partial Least Square (SEM PLS) menggunakan bantuan software 
SmartPLS. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat peran Pendidikan 
Kewirausahaan dalam mempengaruhi kemampuan technopreneurship mahasiswa terhadap 
perilaku inovatif mahasiswa dengan skills era Revolusi Industri 4.0 sebagai variabel mediasi. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Technopreneuship, Perilaku Inovatif, Skills Era Revolusi Industri 4.0 
 
Abstract: This research was conducted to see the role of entrepreneurship education in 
influencing the ability of students' technopreneurship towards innovative behavior of students 
with the skills of the Industrial Revolution era 4.0 as a mediating variable. The population in this 
study were Andalas University Padang students. Determination of the size of the sample based 
on percentages according to the Yount Table. Based on these considerations, the sample in this 
study amounted to 252 Andalas University students from 15 Faculties at Andalas University, 
Padang. 162 respondents have received Entrepreneurship Education (Group I) and 90 
respondents have not received Entrepreneurship Education (Group II). Data collection was 
carried out using a closed questionnaire with a Rating scale measurement. Data obtained from 
the questionnaire was processed using the Structural Equation Model Partial Least Square 
(SEM PLS) method using the help of Smart PLS software. From this study it can be concluded 
that there is a role in Entrepreneurship Education in influencing the ability of student 
technopreneurship towards innovative behavior of students with the skills of the Industrial 
Revolution era 4.0 as a mediating variable. 
 
Keywords: Technopreneuship Ability, Innovative Behavior, Industrial Revolution era 4.0 Skills 
 
PENDAHULUAN  
Saat ini dunia sedang menuju gerbang 
Revolusi Industri 4.0. Meningkatnya 
penggunaan robot yang bisa menggantikan 
tenaga manusia menjadi salah satu ciri yang 
menonjol pada masa Revolusi Industri 4.0 
(Suryani, 2018). Berdasarkan analisis 
McKinsey Global Institute (2017) menyatakan 
bahwa Revolusi Industri 4.0 memberikan 
pengaruh besar pada sektor lapangan kerja. 
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Diperkirakan sebanyak 375 juta pekerja di 
seluruh dunia perlu beralih ke kategori 
pekerjaan baru dan mempelajari keterampilan 
baru, jika proses adopsi otomasi berlangsung 
cepat. Jika transisi mereka ke pekerjaan baru 
lambat, maka jumlah pengangguran dapat 
meningkat.  
Data dari Kementerian Riset, Teknologi, 
dan Pendidikan Tinggi pengangguran di 
Indonesia berjumlah 7 juta pengangguran, 
dimana 8,8% diantaranya adalah sarjana yang 
menganggur pasca lulus (Siaran Pers 
Kemenristekdikti, 2018). Kondisi ini sangat 
mengkhawatirkan karena dengan datangnya 
Revolusi Industri 4.0 persaingan dalam 
memperoleh pekerjaan akan semakin ketat. 
Persaingan yang dihadapi tidak hanya dengan 
mesin berteknologi canggih, tetapi juga 
dengan tenaga kerja asing yang datang dengan 
terbukanya pasar bebas yang memiliki 
kompetensi dan keahlian tertentu. 
Untuk mengantisipasi berbagai dampak 
yang terjadi di masyarakat, perlu dipetakan 
tantangan dan peluang dalam menghadapi 
Revolusi Industri 4.0. Tantangan yang nyata 
yang dihadapi Indonesia adalah persoalan 
pengangguran dan daya saing sumber daya 
manusia serta tuntutan perusahaan dan 
industri. Bank Dunia (2017) melaporkan 
bahwa lulusan multi-skills yang ditempa 
melalui satuan dan sistem pendidikan yang 
diperlukan dibursa tenaga kerja. Oleh karena 
itu, peningkatan mutu, baik dari sisi 
pendidikan, keterampilan, dan kemampuan 
bersaing di bursa tenaga kerja harus mengikuti 
jumlah penduduk yang memiliki usia 
produktif  (Ghufron, 2018). 
Tidak hanya di bidang akademik namun 
juga kreativitas dan inovasi, mahasiswa harus 
mengembangkan potensinya semaksimal 
mungkin selama kuliah di kampus, karena 
mahasiswalah yang menjadi pemeran utama 
utama dalam menghadapi tantangan Revolusi 
Industri 4.0 (Siaran Pers Kemenristekdikti, 
2019). Mahasiswa harus bisa beradaptasi 
untuk menghadapi tantangan Revolusi Industri 
4.0, sehingga perlu adanya upaya 
penyelarasan keahlian. Seorang pekerja harus 
memiliki kemampuan yang tidak bisa 
dilakukan oleh mesin. The Future of Jobs 
Report (2016) menguraikan 10 keterampilan 
teratas yang diminta pada tahun 2020. Salah 
satu dari tiga keterampilan teratas yang 
dibutuhkan oleh pekerja yaitu kreativitas.  
Salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk membantu mengurangi angka 
pengangguran adalah menciptakan wirausaha 
baru. Perguruan tinggi memiliki peran untuk 
mendorong mahasiswa agar mau menjadi 
pengusaha sehingga bisa membuka lapangan 
pekerjaan, dengan cara merubahan pola 
pandang (mindset) lulusan perguruan tinggi 
dari pencari kerja menjadi sebagai pencipta 
kerja. Bila mindset sudah tertanam, kemudian 
mahasiswa diajak untuk merealisasikan ide 
bisnisnya.  
Untuk mewujudkan hal ini, modal dasar 
yang sangat penting sebenarnya telah 
diberikan oleh universitas dengan pembekalan 
melalui mata kuliah kewirausahaan. Setelah 
mahasiswa termotivasi untuk berbisnis, maka 
pengembangan bisnisnya dapat diarahkan ke 
bidang teknologi dengan menciptakan produk 
yang lebih inovatif dan berbasis keilmuan dan 
riset sehingga nilai tambah produk menjadi 
lebih tinggi, memberikan keuntungan bagi 
penciptanya dan bermanfaat bagi masyarakat 
penggunanya. Era globalisasi saat ini 
menuntut perubahan perekonomian dari 
resource based ke knowledge based. Adanya 
technology entrepreneur atau disingkat 
menjadi technopreneur yang merintis bisnis 
baru dengan mengandalkan inovasi dapat 
menjadi salah satu kunci penciptaan 
knowledge based economy (Apriana dkk, 
2019). Lulusan perguruan tinggi harus 
memiliki kompetensi dalam hal akademik 
serta kontribusi untuk kemajuan bangsa dan 
Negara dengan menciptakan lapangan 
pekerjaan (Baihaqi & Nurif, 2015).  
Dapat diakui secara luas bahwa inovasi 
dan kewirausahaan diperlukan untuk 
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menciptakan lompatan baru dari apa yang 
sudah diketahui, dan dengan demikian untuk 
tumbuh dan bersaing secara internasional. 
Mereka juga dipandang sebagai cara 
mengatasi masa-masa sulit, seperti dalam 
krisis keuangan yang akhir-akhir ini dialami 
dunia (Oukil, 2009). Perilaku inovatif sering 
dikaitkan juga dengan kreativitas. Kedua hal 
tersebut memang berkaitan, namun ada 
berbagai hal yang membedakan antara 
perilaku inovatif dengan kreativitas (De Jong 
& Den Hardog, 2007). Larsen & Lewis (2007) 
mengungkapkan bahwa mempunyai 
kemampuan berinovasi merupakan karakter 
penting yang dimiliki oleh wirausahawan. 
Inovasi yang bergerak sangat cepat dan 
dinamis sangat diandalkan untuk lapangan 
perkerjaan dan dunia usaha ke depan. 
Sebagai salah satu perguruan tinggi di 
Indonesia, Universitas Andalas sangat 
menyadari arti penting kewirausahaan. 
Dibeberapa jurusan, mata kuliah 
kewirausahaan dijadikan sebagai salah satu 
mata kuliah wajib. Salah satu tujuan utama 
keberadaan mata kuliah ini adalah mencetak 
lulusan yang dapat menciptakan lapangan 
kerja, bukan lulusan yang mencari kerja (job 
seeker). Perguruan Tinggi berperan dalam 
menghasilkan SDM yang unggul, memiliki 
kompetensi yang baik serta berkualitas, juga 
sebagai pusat pengembangan inovasi dan 
teknologi untuk mengelola dan mengolah 
berbagai sumberdaya yang kita miliki. 
Keunggulan yang dimiliki oleh Perguruan 
Tinggi untuk pengembangan 
technopreneurship adalah pemanfaatan 
teknologi tinggi yang berdasarkan pada riset. 
Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang 
peran pendidikan kewirausahaan dalam 
mempengaruhi kemampuan 
technopreneurship mahasiswa terhadap 
perilaku inovasi individu dengan skills era 







Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitas Andalas Padang. 
Penentuan besarnya sampel berdasarkan 
persentase menurut Tabel Yount.  
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 252 
orang mahasiswa Universitas Andalas dari 15 
Fakultas yang ada di Universitas Andalas 
Padang, dengan uraian 162 orang responden 
telah mendapatkan Pendidikan Kewirausahaan 
(Kelompok I) dan 90 orang responden belum 
mendapatkan Pendidikan Kewirausahaan 
(Kelompok II). 
 
Perancangan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini menggunakan 
kuesioner yang dirancang untuk memuat item-
item pernyataan tentang Kemampuan 
Technopreneurship, Perilaku Inovatif dan 
Skills era Revolusi Industri 4.0 dari beberapa 
literatur. Pengisian kuesioner oleh responden 
dilakukan secara langsung dan secara online 
melalui Google Form. Kuesioner ini terdiri 
dari beberapa bagian : 
a. Pengantar, berupa penjelasan topik 
penelitian dan maksud dari pengumpulan 
data. 
b. Bagian pertama, berisikan lembaran 
informasi umum profil responden. 
c. Bagian kedua, berupa pernyataan-
pernyataan untuk memperoleh persepsi 
responden mengenai Kemampuan 
Technopreneurship, Perilaku Inovatif dan 
Skills era Revolusi Industri 4.0. 
 
Indikator dan Variabel Laten/Konstruk 
Tabel 1. Variabel Dan Indikator Yang 
Digunakan Dalam Penelitian 
Variabel Indikator Total 
Kemampuan 
Technopreneurship (t) 
t1, t2, t3,…, t26 26 
Perilaku Inovatif (i) i1, i2, i3, …, i7 7 
Skills Era Revolusi 
Industri 4.0 (s) 
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Pengolahan Data dan Analisis Data 
Berdasarkan kuesioner yang telah 
disebar maka data-data yang diperoleh diolah 
dengan menggunakan metode Structural 
Equation Model Partial Least Square (SEM-
PLS) dengan bantuan software Smart-PLS. 
Secara umum, sebuah model SEM akan dibagi 
menjadi dua bagian utama, yaitu : Outer 
Model dan Inner Model. 
Evaluasi outer model dilakukan untuk 
memeriksa validitas pengukuran dari masing-
masing indikator yang digunakan di dalam 
model (Hair at al., 2011). Kriteria yang 
digunakan dalam tahapan Outer Model 
disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria Tahapan Outer Model 





> 0.700 Lowry, P. B. & 
Gaskin, J. (2014), 
Sarstedt at al., (2014) 
Loading 
Indicator 
> 0.700 Lowry, P. B. & 
Gaskin, J. (2014) 
Nilai AVE > 0.500 Hair at al., (2011), 
Hair at al., (2014), 
Henseler at al., (2009) 
 
Evaluasi Inner Model dilakukan untuk 
menilai structural model estimates (Hair at 
al., 2011), Penilaian pada evaluasi Inner 
Model dilakukan terhadap hubungan antar 
variabel. Pengujian yang dilakukan pada 
tahapan Inner Model : 
a. Coefficient of Determination (R2) 
Coefficient of Determination (R2) 
digunakan untuk menentukan akurasi  
prediktif model. Nilai R2 merupakan 
ukuran variasi yang dapat dijelaskan dari 
setiap variabel endogen. Nilai R2 yang 
tinggi mengindikasikan derajat akurasi 
prediktif yang lebih besar. Nilai kritis 
untuk R2 adalah: 0.750 untuk tingkat 
akurasi prediksi yang substansial, 0.500 
untuk tingkat akurasi prediksi menengah, 
dan 0.250 untuk tingkat akurasi prediksi 
yang lemah (Hair at al., 2014; Sarstedt at 
al., 2014). 
b. Path coefficients’  strength and 
significance 
Nilai Path coefficients berada dalam 
rentang -1 hingga +1. Dua variabel 
memiliki hubungan kuat positif apabila 
nilai Path Coefficient diantara kedua 
variabel tersebut mendekati +1. Sebaliknya 
jika nilai Path coefficient diantara kedua 
variabel tersebut mendekati -1 maka kedua 
variabel tersebut memiliki hubungan kuat 
negatif. Kedua variabel memiliki hubungan 
lemah jika nilai Path coefficient mendekati 
0. Nilai t-kritis untuk uji dua sisi (Hair at 
al., 2011) yaitu: 
1,65 (tingkat signifikansi 0,10) 
1,96 (tingkat signifikansi 0,05) 
2,58 (tingkat signifikansi 0,01) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Evaluasi Outer Model  
Evaluasi outer model dilakukan untuk 
memeriksa validitas pengukuran dari masing-
masing indikator yang digunakan di dalam 
model. Bentuk model pengukuran yang 
digunakan adalah model pengukuran reflektif.  
a. Indicator reliability 
Pengujian indicator reliability, yang 
ditentukan berdasarkan nilai loadings dari 
setiap indikator. Nilai loadings indikator 
harus lebih besar dari 0.700, dimana nilai 
tersebut mengindikasikan bahwa variabel 
mampu menjelaskan lebih dari 50% varians 
indikatornya. Indikator reflektif yang 
memiliki nilai kecil dari 0.700 sebaiknya 
dihilangkan dari model. Hal ini 
menunjukan bahwa indikator tersebut tidak 
valid, sehingga perlu lalu dilakukan 
pengujian kembali. Proses ini dilakukan 
berulang sampai diperoleh seluruh nilai 
loading indikator besar dari 0.700. 
Kelompok responden yang telah 
mendapatkan pendidikan kewirausahaan di 
re-estimasi sebanyak 3 kali, dan kelompok 
responden yang belum mendapatkan 
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pendidikan kewirusahaan di re-estimasi 
sebanyak 4 kali untuk memperoleh nilai 
loading indikator besar dari 0.700.  
Indikator yang valid pada Kelompok I 
(responden yang telah mendapatkan 
pendidikan kewirausahaan) sebanyak 6 
indikator kemampuan technopreneurship, 6 
indikator perilaku inovatif dan 10 indikator 
skills era Revolusi Industri 4.0. Sementara 
Indikator yang valid pada Kelompok II 
(responden yang belum mendapatkan 
pendidikan kewirausahaan) sebanyak 7 
indikator kemampuan technopreneurship, 6 
indikator perilaku inovatif dan 10 indikator 
skills era Revolusi Industri 4.0. 
 
b. Internal consistency reliability 
Internal consistency reliability 
ditentukan berdasarkan nilai composite 
reliability. Dari Tabel 3 dapat dilihat 
bahwa nilai composite reliability besar dari 
0.700 untuk setiap variabel. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel yang 
digunakan dalam model dapat digunakan 
dan dapat diandalkan dalam pengujian 
hipotesis. Dengan kata lain semua variabel 
atau variabel penelitian ini sudah menjadi 
alat ukur yang fit, dan semua pertanyaan 
yang digunakan untuk mengukur masing-
masing variabel memiliki reliabilitas yang 
baik. 
Tabel 3. Nilai Composite Reliability 
Variabel 
Composite Reliability 
Kelompok I Kelompok II 
Perilaku Inovatif 0.914 0.91 







c. Convergent validity 
Convergent validity dari model 
ditentukan berdasarkan nilai Average 
Variance Extracted (AVE). Nilai AVE 
harus lebih besar dari 0.500, dimana hal 
tersebut mengindikasikan bahwa secara 
rata-rata variabel mampu menjelaskan 
lebih dari  50% varians indikatornya. Dari 
Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Average 
Variance Extracted (AVE) besar dari 
0.500 untuk setiap variabel. 
Tabel 4. Nilai Nilai Average Variance 
Extracted 
Variabel 
Nilai Average Variance 
Extracted 
Kelompok I Kelompok II 
Perilaku Inovatif 0.639 0.629 







Evaluasi Inner Model  
Penilaian pada evaluasi inner model 
dilakukan terhadap hubungan antar variabel. 
Pengujian yang dilakukan : 
a. Coefficient of Determination (R2) 
Nilai R
2
 merupakan ukuran variasi 
yang dapat dijelaskan dari setiap variabel 
endogen. Nilai R
2
 yang tinggi 
mengindikasikan derajat akurasi prediktif 
yang lebih besar. Nilai kritis untuk R
2
 
adalah: 0.750 untuk tingkat akurasi 
prediksi yang substansial, 0.500 untuk 
tingkat akurasi prediksi menengah, dan 
0.250 untuk tingkat akurasi prediksi yang 
lemah. Nilai R-square  dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Nilai R-Square 
Variabel 
Nilai R-Square 
Kelompok I Kelompok II 
Perilaku Inovatif 0.712 0.411 
 
Hubungan kedekatan antar konstruk 
dalam model penelitian dapat ditunjukan 
oleh nilai R
2
. Nilai Determinant 
coefficient/R-Square (R
2
) variabel Perilaku 
Inovatif pada Kelompok I (responden yang 
telah mendapatkan pendidikan 
kewirausahaan) didapatkan sebesar 0.712. 
Dapat diinterpretasikan bahwa variabel 
Perilaku Inovatif dapat dijelaskan oleh 
variabel Kemampuan Technopreneurship 
dan variable Skills Era Revolusi Industri 
4.0 sebesar 71,2% sedangkan sisanya 
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28.8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Sedangkan pada Kelompok II (responden 
yang belum mendapatkan pendidikan 
kewirausahaan) nilai Determinant 
coefficient/R-Square (R
2
) variabel Perilaku 
Inovatif didapatkan sebesar 0.411. Artinya 
hanya sebesar 41,1% variabel kemampuan 
Technopreneurship dan variable Skills Era 
Revolusi Industri 4.0 menjelaskan variabel 
Perilaku Inovatif sedangkan 58.9% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Adanya perbedaan nilai antara 
Kelompok I dan Kelompok II ini 
menunjukkan bahwa Pendidikan 
Kewirausahaan memiliki peranan yang 
penting dalam mempengaruhi kemampuan 
Technopreneurship terhadap Perilaku 
Inovatif mahasiswa yang dimediasi oleh 
Skills era Revolusi Industri 4.0.  Sehingga 
pendidikan kewirausahaan dapat 
dilaksanakan pada seluruh mahasiswa, 
karena materi Pendidikan kewirausahaan 
berkaitan dengan membentuk karakter 
wirausaha, perilaku inovatif dalam 
membelikan nilai tambah produk yang 
diperlukan bagi semua profesi. Oleh karena 
itu pendidikan kewirausahaan dapat 
dilaksanakan di perguruan tinggi dan 
diberlakukan kepada semua mahasiswa 
tanpa memandang bidang ilmu yang 
dipelajari (Susilaningsih, 2015). Untuk itu 
perlu diperhatikankan agar pelaksanaan 
Pendidikan Kewirausahaan dilaksanakan 
dengan kurikulum yang tepat, didukung 
dengan sarana dan prasarana yang 
memadai untuk praktek wirausahan, tim 
pengajar yang kompeten dan dukungan 
kebijakan institusi. 
 
b. Path coefficients’  strength and 
significance 
Nilai Path coefficients berada dalam 
rentang -1 hingga +1. Dua variabel 
memiliki hubungan kuat positif apabila 
nilai Path Coefficient diantara kedua 
variabel tersebut mendekati +1. Sebaliknya 
jika nilai Path coefficient diantara kedua 
variabel tersebut mendekati -1 maka kedua 
variabel tersebut memiliki hubungan kuat 
negatif. Kedua variabel memiliki hubungan 
lemah jika nilai Path coefficient mendekati 
0. 
Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa 
variabel Skill era Revolusi Industri 4.0 
berhubungan positif dengan variabel 
Perilaku Inovatif. Hal ini berarti semakin 
baik skills yang dimiliki maka akan 
semakin meningkatkan perilaku inoviatif 
mahasiswa. Dilihat perbandingan antara 
kelompok I dan Kelompok II, maka nilai 
kelompok I lebih besar dibandingkan 
dengan kelompok II. Artinya pendidikan 
kewirausahaan memberikan kontribusi 
terhadap hubungan variabel skills era 
Revolusi Industri 4.0 dengan perilaku 
inovatif mahasiswa. 
 
Tabel 6. Nilai Path Coefficient 
Path 
Nilai R-Square 
Kelompok I Kelompok II 
Skills Revolusi Industri 4.0 → Perilaku Inovatif 0.57 0.511 
Kemampuan Technopreneurship → Perilaku Inovatif 0.339 0.146 
Kemampuan Technopreneurship → Skills Revolusi Industri 4.0 0.707 0.865 
 
Variabel Kemampuan  
Technopreneurship memiliki hubungan 
yang positif dengan Perilaku Inovatif. 
Artinya dengan meningkatkan Kemampuan  
Technopreneurship maka perilaku inovatif 
pun akan semakin meningkat. Hasil 
perhitungan pada Kelompok I dan 
Kelompok II terdapat perbedaan, hal ini 
menunjukan bahwa pendidikan 
kewirausahaan memberikan kontribusi 
terhadap hubungan variabel Kemampuan  
Technopreneurship memiliki dengan 
JMKSP 
(Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan) 





Variabel Kemampuan  
Technopreneurship memiliki hubungan 
yang positif dengan Skill Revolusi Industri 
4.0. Artinya dengan meningkatkan 
Kemampuan  Technopreneurship maka 
Skill Revolusi Industri 4.0 pun akan 
meningkat. Namun bagian ini nilai 
Kelompok II lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai Kelompok I, sehingga tidak 
cukup bukti bahwa pendidikan 
kewirausahaan memberikan kontribusi 
terhadap hubungan variabel Kemampuan  
Technopreneurship dengan Skill Revolusi 
Industri 4.0. 
Dalam menyimpulkan apakah 
hipotesis diterima atau ditolak, digunakan 
p-value pada signifikasi α = 5 % atau 0,05. 
Jika p-value < 0.05 maka H0 ditolak 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel tersebut. Namun 
sebaliknya jika p-value > 0.05 maka H0 
diterima dengan kata lain tidak ada 
pengaruh yang signifikan antar variabel 
tersebut. Nilai T-statistics dan p-value pada 
data total responden dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
Dari Tabel 7 dapat dilihat nilai T 
Statistics pada kelompok responden yang 
telah mendapatkan pendidikan 
kewirausahaan (kelompok I) lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai kelompok 
responden yang belum mendapatkan 
pendidikan kewirausahaan (kelompok II) 
untuk semua elemen. Untuk P Values, 
diperoleh nilai p-value < 0.05 untuk kedua 
kelompok. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peran pendidikan 
kewirausahaan dalam mempengaruhi 
kemampuan technopreneurship mahasiswa 
terhadap perilaku inovasi individu dengan 
skills era Revolusi Industri 4.0 sebagai 
variabel mediasi. 
 
Tabel 7. Nilai T Statistics dan P Values 
Path 
Kelompok I Kelompok II 
T Statistics P Values T Statistics P Values 
Skills Revolusi Industri 4.0 → Perilaku Inovatif 10.324 0 3.11 0.002 
Kemampuan Technopreneurship → Perilaku Inovatif 5.667 0 0.756 0.45 
Kemampuan Technopreneurship → Skills Revolusi 
Industri 4.0 
15.473 0 13.132 0 
 
SIMPULAN 
Dari penelitian ini didapatkan 
kesimpulan bahwa terdapat peran pendidikan 
kewirausahaan dalam mempengaruhi 
kemampuan technopreneurship mahasiswa 
terhadap perilaku inovatif dengan skills era 
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